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ABSTRACT 
 
Village  funds in  Bungo Regency have  been implemented  since 2015 distributed throughout the 

village. The resultsaof thisastudyaare strategies that are developed and formulated by following the 

SWOT automatic concept, namely strategies are grouped into four Cartesian quadrants, namely 

strategies based on a combination of (S-O Strategy), a combination of internal from external factors 

(W-O), the third quadrant is a strategy of combining internal (S-T Strategy), and a combination of 

weaknesses and threats from external factors in managing village market assets in Bungo Regency in 

quadrant IV. 
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PENDAHULUAN 
 
Adanya  sebuah  UU  nomor a 6  tahund2014 

Perihal desasyangsbisa smemberikan 

kewenanganayangalebihabesarakepada desa 

memberikanapeluangauntukameningkatkan 

nilaiatambah      pasar desa dan lebih      

maksimal dirasakan oleh desa    yang    

ujungnya    akan dirasakan oleh masyarakat. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Aset 
Menurut Hastings    (2010),    manajemen aset 

ialah   serangkaian     aktivitas   yang   terkait 

dengan (1) mengidentifikasi apa saja yang 

dibutuhkan  aset,  (2)  mengidentifikasi 

kebutuhan  dana,  (3)  memperoleh  aset,  (4) 

menyediakan  sistem  dukungan  logistik  dan 

pemeliharaan untuk aset, (5) menghapus atau 

memperbaharui  aset  sehingga  secara  efektif 

dan efisien dapat memenuhi tujuan. 

 
Faktor Pengelolaan Aset Desa 
Faktor internal 
a.  Kekuatan 

- Pemahaman  yang  baik  aparatur  Pengurus 

aset desa. 

-    Kuantitas aparatur Pengurus aset desa. 

-    Penatausahaan aset tetap aset desa. 
-    Adanya      kesempatan      bagi      aparatur 

Pengengurus untuk pengembangan SDM. 

- Adanya Perda yang mengatur pengelolaan 

aset desa. 

b. Kelemahan 

- Dokumen penatausahaan aset tetap belum 

terisi secara lengkap 

- Pengurus masihdmengerjakan pekerjaan 

selaindtugasdpokokddandfungsinya 

- Penempatan pegawai belum sesuai dengan 

kompetensinya 

-   Sistem insentif pengelolaan aset desa 
belum sesuai dengan beban kerja 

- Sistem aplikasi belum bisa 

diimplementasikan 

 
2. Faktor internal 

a.  Peluang 

- Aturan      ditingkat      pemerintah      pusat 

mendukung dalam pelaksanaan 

penatausahaan aset tetap. 

- Adanya evaluasi rutin dari BPK terhadap 

dokumen      penatausahaan      aset      desa 

memberikan   motivasi   terhadap   aparatur 

agar melakukan penatausahaan aset tetap 

lebih baik. 

- Berkembangannya         arus         teknologi 

komunikasidmemberikandpeluang   untuk 

melalukandefisiensiddan efektivitasddalam 

komunikasidantardinstansi. 

- Tersedianya      program-program      diklat 

pengelolaan aset desa. 
-    Diberikannya Dana Insentif Daerah (DID) 

pusat, bagi pemerintah daerah yang 

berkinerja baik. 

b. Ancaman 
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- Perilaku   masyarakat   yang   menyulitkan 

proses penatausahaan aseta daeraha (pada 

fasilitasaumum). 

- Keterbatasanajumlah      SDMapenilai 

pemerintahs(KPKNL)  sehingga 

menyulitkansPemkot dalamsmenilai aset 

yangsbelum mempunyaisnilai. 

- Tidakstertibnya     pengembangsdalam 

penyerahansFasos Fasumdyang menjadi 

kewajibannya. 

 
Pasar Desa 
Pasar adesa  ialah  pasar  yang  masih  bersifat 

tradisional dans berada diadesa., terletak pada 

sebuah lahan yang dimiliki oleh pemerintah 

desa (lahan kas desa) ataupun lahan yang 

diberikan  oleh  masyarakat  (wakaf), 

pengelolaan nya dilakukan olehapemerintah 

desazdan   masyarakat baik   secaraasendiri- 

sendirismaupunsbersama-sama dalam 

pembiayaannyas(PedomansPelaksanaan 

PermendagrisN0. 42 Tahun 2017). 

METODEdPENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

JenisFpenelitian yangFdilakukan peneliti 

adalahDpenelitianDdeskriptif kualitatif, 

dimana peneliti 

mencoba melihat bagaimana Strategi 

Pengelolaan Aset Pasar Desa di Kabupaten 

Bungo, dan dalam penelitian ini peneliti akan 

melakukan serangkaian kegiatan di lapangan 

mulai     dari     mencari     lokasi     penelitian, 

pengamatan lapangan, pengumpulan data, 

melakukanDwawancaraDmendalam, observasi, 

danDdokumentasi. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

1.  Observasi         Partisipatif         (Participant 
Observation) 

2.  Study Literatur 

3.  Wawancara ( Interview) 

4.  Kuesioner 

5.  Dokumentasi 
 
TeknikAnalisis Data 

Tujuan 1 

1.  Pengumpulan data 
2.  Reduksi Data 

3.  PenyajianAdata 
4.  Metoda IFAS 

 

Tujuan 2 
Analisis SWOT 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PembahasanTujuanPertamaPenelitian 
Berdasarkan hasil yang diperoleh untuk 

mencapai tujuan pertama dalam penelitian ini 

dapat    dipastikan    bahwa    kekuatan    yang 

didiskripsikan ada 9 indikator kekuatan setelah 

melakukan analisis bobot dan analisis matrix, 

Sementara dilihat dari sisi kelemahan ada 8 

indikator  kelemahan  setelah  melakukan 

analisis bobot dan analisis matrix,  Sedangkan 

dilihat  dari  sisi  peluang  ada  13  indikator 

peluang setelah melakukan analisis bobot dan 

analisis  matrix,  Sementara  dilihat  dari  sisi 

ancaman  ada  6  indikator  ancaman  setelah 

melakukan analisis bobot dan analisis matrix. 

 
Pembahasan Tujuan Kedua Penelitian 

Adapun  rumusan  strategi  pengelolaan  asset 

pasar desa di kabupaten Bungo adalah sebagai 

berikut: 

1.  Rumusan  Strategi  berdasarkan  Kekuatan 

dan Peluang (S-O) 

- Membentuk struktur pengelola pasar yang 

legal 

- Melaksanakan program peningkatan 

kapasitas pengelola pasar 
-   Memaksimalkan anggaran dalam APBD 

desa untuk pembiayaan pengembangan dan 

pembinaan pasar desa 

- Meningkatkan dan menguatkan komitmen 

kepala desa dan pengelola pasar dalam 

mengoptimalkan fungsi pasar 

- Meningkatkan sumber daya manusia untuk 

mengelola pasar desa 

2.  Rumusan Strategi berdasarkan Kelemahan 

dan Peluang (W-O) 
-   Memanfaat dukungan dari pemerintah dan 

lembaga non pemerintah 

-   Memanfaatkan sumber daya keuangan desa 

- Melakukan komitmen bersama kepala desa 

dan pengelola pasar 

- Mengadakan      pelatihan-pelatihan      bagi 

pengelola pasar desa 
3.  Rumusan  Strategi  berdasarkan  Kekuatan 

dan Ancaman (S-T) 

-   Menata ulang lembaga pengelola pasar 

- Membentuk      program-program      untuk 

peningkatan kapasitas pengelola pasar 
-   Meningkatkan        sumber        pemasukan 

keuangan untuk pengelolaan pasar 

- Menegakan     aturan-aturan     pengelolaan 

pasar 

-   Memberikan   sosialisasi   untuk   pengelola 



pasar desa dan pedagang 

4.  Rumusan Strategi berdasarkan Kelemahan 

dan Ancaman (W-T) 
-   Melakukan pengawasan terhadap lembaga 

pengelola 

- Memberikan kenyaman terhadap pengguna 

pasar desa 
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